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RINGKASAN 

Keuntungan yang maksimal pasti menjadi salah satu tujuan berdirinya 

perusahaan baik kecil maupun besar. Penetapan strategi yang tepat akan 

mendukung tercapainya tujuan tersebut. Strategi bisa berupa peningkatan kualitas 

produk dan pelayanan, promosi yang sesuai sasaran, packing yang menarik, bisa 

juga dengan menekan biaya-biaya yang terjadi salah satunya biaya produksi. 

Penelitian ini membahas tentang usaha meminimalisasi biaya produksi pada 

Rumah Produksi “Sapu Jagad” Ponorogo dengan turut memperhitungkan biaya-

biaya tambahan yang kemungkinan terjadi pada saat kegiatan produksi, diantaranya 

biaya simpan, biaya lembur, biaya subkontrak, dan biaya perputaran tenaga kerja. 

Melalui penerapan pola produksi dengan tiga alternatif yaitu pola produksi konstan, 

pola produksi bergelombang, dan pola produksi moderat dapat dilihat dengan jelas 

gambaran produksi yang dapat dilaksanakan perusahaan dimasa yang akan datang.  

Adapun hasil yang diperoleh menyatakan terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap biaya produksi dari ketiga pola produksi tersebut. Nilai biaya 

pada pola produksi konstan sebesar Rp. 5.240.500, kemudian pada pola produksi 

bergelombang sebesar Rp.1.676.000, lalu pada pola produksi moderat sebesar Rp. 

6.744.500. Maka dari itu pola produksi yang mampu meminimalisasi biaya 

produksi adalah pola produksi bergelombang. 

 

Kata Kunci : Pola Produksi, Biaya Produksi, Incremental Cost, Rumah Produksi 

“Sapu Jagad” Ponorogo 
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MOTTO 

Tidak pernah ada ukuran yang benar untuk sebuah proses. 

Berhenti mengeluhkan mengapa jalan yang kamu lalui tidak sama dengan jalan 

yang mereka lalui. Mengapa jalanmu penuh kerikil dan jalan mereka tidak. 

Mengapa kamu harus berjalan sambil menyingkirkan kerikil sementara mereka 

bisa berjalan tanpa khawatir terluka sama sekali. 

Karena bisa jadi dalam setiap prosesmu Tuhan ingin mengajarkan sesuatu yang 

tidak ingin diajarkan kepada ‘mereka’ yang mendahuluimu. 

Karena bisa jadi jalan mereka dimudahkan karena akan menemui sesuatu yang 

lebih sulit di depan. 

Karena bisa jadi pula Tuhan sangat menyayangimu dan dengan ‘ini’ Ia ingin 

melihatmu lebih dekat padaNYA dengan meminta, berdoa, dan berharap 

kepadaNYA.  

Percayalah, tidak akan Dia remukkan apa yang Dia sayang… 

Perharps you love what it is bad for you, and perharps  you hate what it is good 

for you (Al Baqarah :216) 

 

Aneke Ayu Putri Ningtias 

23/07/’19 pada waktu-waktu terakhir menjadi Mahasiswi 
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